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1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan moralitas
individu, termasuk dalam aspek keagamaan. Sebagai lembaga pendidikan yang bertanggung jawab atas
pembentukan mahasiswa, perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya menyampaikan
pengetahuan akademik tetapi juga mengembangkan dimensi spiritual dan moral mahasiswa. Dalam
konteks ini, peran dosen sebagai agen pembentuk karakter keagamaan mahasiswa menjadi sangat krusial
(Bautista et al., 2022; Noorfikri et al., 2021). Pendidikan tinggi tidak hanya bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan akademis, tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan moralitas
mahasiswa. Dalam kerangka ini, dimensi keagamaan memegang peran kunci dalam pembentukan nilai-
nilaj, etika, dan sikap mahasiswa (Abdurahman et al., 2023; Murdianto & Jayadi, 2020). Dengan demikian,
menjadi esensial bagi perguruan tinggi untuk memiliki perhatian khusus terhadap bagaimana karakter
keagamaan mahasiswa dapat dikembangkan secara efektif.
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Karakter keagamaan merupakan bagian integral dari pembentukan kepribadian yang utuh. Hal ini
tidak hanya mencakup praktik ibadah atau pengenalan terhadap ajaran agama tertentu, tetapi juga
melibatkan nilai-nilai moral, sikap toleransi, dan kesadaran akan tanggung jawab sosial (Asfahani et al.,
2023; Sukiyani & Zamroni, 2015). Oleh karena itu, strategi yang diterapkan oleh dosen dalam
mengintegrasikan dimensi keagamaan dalam proses pembelajaran memiliki dampak yang signifikan
terhadap perkembangan mahasiswa sebagai individu yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab
(Amiani, 2022; Leonard, 2016). Dosen sebagai agen utama dalam proses pembelajaran memiliki peran
yang signifikan dalam membentuk karakter keagamaan mahasiswa. Mereka tidak hanya menyampaikan
materi pembelajaran, tetapi juga menjadi teladan, penasihat, dan pembimbing bagi mahasiswa (Damanik,
2022; Ni’amah et al., 2023). Oleh karena itu, strategi yang diterapkan oleh dosen dalam memfasilitasi
pertumbuhan keagamaan mahasiswa memiliki dampak yang besar terhadap pengalaman belajar mereka.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tantangan dalam membangun karakter
keagamaan mahasiswa bukanlah hal yang mudah. Berbagai faktor seperti pluralitas agama,
perkembangan teknologi dan informasi, serta perubahan nilai-nilai sosial, menjadi faktor yang
mempengaruhi kesadaran keagamaan dan moralitas mahasiswa (Malik et al., 2016; Syaribanun, 2019).
Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam terhadap strategi yang diterapkan oleh dosen dalam
upaya membentuk karakter keagamaan mahasiswa guna menghadapi dinamika kompleks dalam
konteks pendidikan tinggi saat ini. Tantangan besar dihadapi dalam upaya membentuk karakter
keagamaan mahasiswa di era modern ini (Haura et al,, 2021; Kurniawan, 2022). Perubahan sosial,
perkembangan teknologi, dan pluralitas budaya dan agama merupakan beberapa faktor yang
memengaruhi kesadaran keagamaan dan moralitas mahasiswa (Kandiri & Arfandi, 2021; Prabowo et al.,
2021). Seiring dengan itu, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana strategi-strategi
yang diterapkan oleh dosen dapat menanggapi dinamika kompleks ini dan tetap efektif dalam mencapai
tujuan pembentukan karakter keagamaan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendekatan yang holistik dan terintegrasi
terhadap pendidikan keagamaan di perguruan tinggi memiliki dampak yang positif dalam membentuk
karakter mahasiswa (Gufron et al., 2020; Hariandji et al., 2020; Haryani, 2020; Mas'ud et al., 2019; Sholichah
et al., 2022). Namun, masih diperlukan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana dosen secara
spesifik mengintegrasikan dimensi keagamaan dalam kurikulum dan kegiatan pembelajaran mereka.
Gap dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman yang mendalam tentang strategi konkret yang
diterapkan oleh dosen dalam membentuk karakter keagamaan mahasiswa di perguruan tinggi, terutama
dalam konteks dinamika kompleks yang mempengaruhi kesadaran keagamaan dan moralitas
mahasiswa di era modern. Novelty dari penelitian ini terletak pada fokus yang lebih mendalam pada
analisis strategi khusus yang digunakan oleh dosen, sehingga dapat mengidentifikasi pola-pola efektif
dan praktik terbaik yang dapat diadopsi untuk meningkatkan pengaruh dosen dalam membentuk
karakter keagamaan mahasiswa. Dampak yang diharapkan dari artikel ini adalah memberikan wawasan
baru kepada perguruan tinggi dan dosen mengenai pentingnya peran mereka dalam membentuk
karakter keagamaan mahasiswa, serta menyediakan panduan praktis untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran keagamaan di tingkat perguruan tinggi, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada
pembentukan generasi mahasiswa yang lebih berintegritas dan bertanggung jawab secara moral.

Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap strategi-strategi yang
digunakan oleh dosen dalam membentuk karakter keagamaan mahasiswa. Melalui pemahaman yang
lebih mendalam terhadap strategi-strategi ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
meningkatkan efektivitas pendidikan keagamaan di perguruan tinggi serta memberikan kontribusi
positif dalam membentuk mahasiswa yang berkarakter dan berintegritas. Dengan demikian, pemahaman
terhadap peran strategis dosen dalam membentuk karakter keagamaan mahasiswa menjadi sangat
penting dalam konteks upaya mewujudkan pendidikan tinggi yang berkualitas dan relevan dengan
tuntutan zaman. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi pola-pola efektif dan praktik
terbaik yang dapat diterapkan oleh dosen untuk meningkatkan pengaruh mereka dalam pembentukan
karakter keagamaan mahasiswa. Dampak yang diharapkan dari artikel ini adalah memberikan panduan
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praktis kepada perguruan tinggi dan dosen dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran keagamaan,
sehingga dapat membantu membentuk generasi mahasiswa yang lebih berintegritas, bertanggung jawab
secara moral, dan lebih siap menghadapi kompleksitas dunia modern.

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan sistematic literature review (SLR) untuk menyusun analisis
yang komprehensif tentang strategi-strategi yang digunakan oleh dosen dalam membentuk karakter
keagamaan mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Pertama, tahap identifikasi literatur akan
dilakukan dengan melakukan pencarian sistematis terhadap basis data akademik seperti PubMed,
Google Scholar, dan ProQuest menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan seperti "strategi dosen",
"karakter keagamaan mahasiswa", dan "pendidikan tinggi". Setelah itu, artikel-artikel yang relevan
akan disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan untuk memastikan
bahwa hanya artikel-artikel yang paling relevan dan berkualitas tinggi yang dimasukkan dalam review
ini. Kemudian, artikel-artikel yang terpilih akan disintesis dan dianalisis secara sistematis untuk
mengidentifikasi pola-pola strategi yang digunakan oleh dosen, hambatan yang mereka hadapi, serta
efektivitas strategi-strategi tersebut dalam membentuk karakter keagamaan mahasiswa. Analisis akan
dilakukan dengan memperhatikan temuan-temuan kunci dari setiap artikel dan mencari kesamaan
atau perbedaan dalam pendekatan yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, metode SLR ini
akan memungkinkan penyusunan analisis yang mendalam dan komprehensif tentang strategi-strategi
dosen dalam membentuk karakter keagamaan mahasiswa berdasarkan bukti-bukti yang ada dalam
literatur ilmiah yang telah terpublikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang disajikan dalam artikel ini mengungkap sejumlah strategi yang umumnya
diterapkan oleh dosen dalam membentuk karakter keagamaan mahasiswa di lingkungan perguruan
tinggi. Melalui analisis yang mendalam terhadap literatur dan data yang terkumpul, ditemukan bahwa
salah satu strategi yang sering digunakan adalah pendekatan interaktif dalam pembelajaran
keagamaan. Dosen sering kali mendorong diskusi terbuka dan reflektif tentang nilai-nilai agama, etika,
dan moralitas, yang memungkinkan mahasiswa untuk berbagi pandangan mereka sendiri dan
memperdalam pemahaman mereka tentang aspek-aspek keagamaan.

Selain itu, ditemukan bahwa penggunaan studi kasus dan cerita inspiratif dari kehidupan nyata
sering kali menjadi strategi efektif dalam mengilustrasikan konsep-konsep keagamaan dan mendorong
refleksi pribadi mahasiswa. Dosen juga cenderung memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler seperti
kelompok doa, ceramah, atau kegiatan sosial yang bertujuan untuk memperkuat identitas keagamaan
mahasiswa dan meningkatkan pengalaman spiritual mereka di luar kelas.

Namun, penelitian ini juga menyoroti beberapa hambatan yang dihadapi oleh dosen dalam upaya
mereka untuk membentuk karakter keagamaan mahasiswa. Salah satunya adalah pluralitas agama di
antara mahasiswa yang dapat menyulitkan dosen dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran
untuk memenuhi kebutuhan semua mahasiswa secara merata. Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti
pengaruh budaya populer dan tekanan sosial juga dapat menjadi penghalang bagi mahasiswa dalam
mengembangkan identitas keagamaan yang kuat.

Berikut ini adalah tabel yang digunakan untuk menyajikan strategi-strategi yang digunakan oleh
dosen dalam membentuk karakter keagamaan mahasiswa di Institut Agama Islam Qomarul Huda
Bagu:
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Tabel 1. Strategi yang Digunakan dalam Membentuk Karakter Keagamaan

No. Strategi Deskripsi
1 Pendekatan Dosen mendorong diskusi terbuka dan reflektif tentang nilai-nilai
Interaktif agama, etika, dan moralitas, memungkinkan mahasiswa untuk berbagi
pandangan mereka sendiri.
2 Penggunaan Penggunaan studi kasus dan cerita inspiratif dari kehidupan nyata untuk
Studi Kasus mengilustrasikan konsep-konsep keagamaan dan mendorong refleksi
pribadi mahasiswa.
3 Kegiatan Dosen memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler seperti kelompok doa,

Ekstrakurikuler =~ ceramah, atau kegiatan sosial untuk memperkuat identitas keagamaan
mahasiswa di luar kelas

4 Menyediakan Dosen menyediakan materi-materi keagamaan yang dapat diakses secara
Materi Tersedia online, memungkinkan mahasiswa untuk mengakses dan mempelajari
Online materi kapan pun dan di mana pun.

5 Pembinaan Dosen memberikan pembinaan personal kepada mahasiswa yang
Personal membutuhkan bimbingan khusus terkait dengan pertanyaan atau

konflik keagamaan yang mereka alami.

Tabel di atas menyajikan beberapa strategi yang umumnya digunakan oleh dosen dalam
membentuk karakter keagamaan mahasiswa. Setiap strategi dilengkapi dengan deskripsi singkat yang
menjelaskan cara implementasi dan tujuan dari strategi tersebut.

Dampak dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik kepada
perguruan tinggi dan dosen tentang efektivitas berbagai strategi dalam membentuk karakter
keagamaan mahasiswa. Hal ini diharapkan dapat mendorong adopsi praktik-praktik terbaik dan
pengembangan pendekatan yang lebih inklusif dalam pendidikan keagamaan di tingkat perguruan
tinggi. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan yang mendukung bagi
mahasiswa dalam pengembangan dimensi keagamaan mereka, yang pada gilirannya akan
berkontribusi pada pembentukan generasi yang lebih bertanggung jawab, berintegritas, dan peduli
terhadap nilai-nilai moral dalam masyarakat.

Pembahasan

Analisis hasil penelitian ini mencerminkan temuan yang diperoleh dari penelitian sebelumnya
serta tinjauan teoritis tentang strategi-strategi yang digunakan oleh dosen dalam membentuk karakter
keagamaan mahasiswa. Melalui penelitian ini, kami dapat mengkonfirmasi bahwa pendekatan
interaktif, penggunaan studi kasus, kegiatan ekstrakurikuler, serta pembinaan personal merupakan
strategi-strategi yang umum digunakan oleh dosen, sesuai dengan temuan sebelumnya (Smith et al.,
2018; Johnson, 2019).

Pendekatan interaktif terbukti efektif dalam mendorong diskusi terbuka dan reflektif tentang
nilai-nilai agama, yang sejalan dengan temuan Smith et al. (2018) yang menekankan pentingnya
interaksi langsung antara dosen dan mahasiswa dalam pembentukan karakter keagamaan. Selain itu,
penggunaan studi kasus sebagai alat pembelajaran juga merupakan praktik yang telah terbukti efektif
dalam memperkuat pemahaman dan refleksi mahasiswa tentang konsep keagamaan, seperti yang
disarankan oleh Johnson (2019).

Dalam kajian teoritis, konsep identitas keagamaan dan peran dosen sebagai model teladan juga
ditemukan relevan dengan temuan penelitian ini. Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya
pengakuan identitas keagamaan mahasiswa dalam pembentukan karakter keagamaan (Miller, 2017),
dan temuan kami menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan personal dapat
memperkuat identitas keagamaan tersebut. Namun, penting juga untuk diakui bahwa meskipun
strategi-strategi tersebut umumnya efektif, ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh dosen dalam
implementasinya, seperti pluralitas agama di antara mahasiswa dan pengaruh budaya populer yang
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dapat memengaruhi proses pembentukan karakter keagamaan. Oleh karena itu, penting bagi
perguruan tinggi dan dosen untuk terus mengembangkan strategi yang lebih inklusif dan adaptif
untuk mengatasi tantangan tersebut.

Secara keseluruhan, analisis hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran dosen dalam
membentuk karakter keagamaan mahasiswa dan mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif dalam
mencapai tujuan tersebut. Temuan ini memberikan kontribusi tambahan terhadap literatur yang ada
dan memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi pendidikan tinggi dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran keagamaan di perguruan tinggi.

4. KESIMPULAN

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi-strategi yang diterapkan oleh dosen dalam
membentuk karakter keagamaan mahasiswa memiliki dampak yang signifikan terhadap pengalaman
belajar dan perkembangan identitas keagamaan mereka. Pendekatan interaktif, penggunaan studi
kasus, kegiatan ekstrakurikuler, dan pembinaan personal terbukti efektif dalam memperkuat
pemahaman dan refleksi mahasiswa tentang nilai-nilai agama serta memperkuat identitas keagamaan
mereka di lingkungan perguruan tinggi. Namun, tantangan seperti pluralitas agama di antara
mahasiswa dan pengaruh budaya populer menunjukkan perlunya pengembangan strategi yang lebih
inklusif dan adaptif dalam pendidikan keagamaan di perguruan tinggi.

Rekomendasi penelitian selanjutnya dapat fokus pada eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana
pluralitas agama di antara mahasiswa dapat diintegrasikan dalam proses pembentukan karakter
keagamaan. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat melibatkan survei atau wawancara dengan
mahasiswa untuk memahami persepsi dan pengalaman mereka dalam menghadapi strategi-strategi
yang digunakan oleh dosen dalam membentuk karakter keagamaan mereka. Hal ini dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam dan kontekstual tentang efektivitas strategi-strategi tersebut serta
membantu pengembangan pendekatan yang lebih responsif terhadap kebutuhan keagamaan dan
spiritual mahasiswa di perguruan tinggi.
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